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BAB VII 

PENUTUP 

 

 Pada bagian akhir dari tugas akhir ini, penulis mengambil sebuah 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan tujuan 

dari perancangan. Penulis juga memberikan saran-saran yang dirasa relevan dan 

perlu, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi pikiran yang berharga 

bagi pengembangan perancangan yang lebih lanjut mengenai objek dan tema yang 

digunakan dalam perancangan ini. 

7.1 Kesimpulan 

 Akhir dari proses perencanaan dan perancangan setelah melalui tahap-

tahap yang dilakukan, adalah mampu untuk memiliki keterpaduan dari segala hal 

yang terkait dalam hal ini adalah perencanaan dan perancangan bangunan. Jenis 

dan tata ruang dan penampilan beserta fasilitas yang ada pada Pusat Pengolahan 

Susu Sapi berorientasi pada efektifitas serta nilai-nilai pada pendekatan arsitektur 

ekologi dengan mengambil konsep Eco-Tourism and Industrial. 

 Berdasarkan hasil analisis dan konsep serta hasil dalam perancangan yang 

berangkat dari studi literatur mengenai objek dan tema perancangan, maka dapat 

diambil kesimpulan : 
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1. Pusat Pengolahan Susu Sapi merupakan wadah untuk kegiatan pendidikan 

dan rekreasi khusususnya dalam bidang pengolahan susu dan peternakan sapi 

perah.  

2. Sebagai pusat pembelajaran, pembinaan, pengembangan dan penelitian 

tentunya banyak fasilitas yang bisa ditampung di dalam Pusat Pengolahan Susu 

Sapi itu sendiri. Diantaranya adalah fasilitas edukasi dan rekreasi, fasilitas 

administrasi, fasilitas perdagangan barang hasil olahan susu, fasilitas wisata serta 

fasilitas penunjang.  

3. Dalam desain Pusat Pengolahan Susu Sapi ini, tema yang diangkat adalah 

Arsitektur ekologi yang dikhususkan dalam bidang industri. 

4. Penerapan konsep perancangan pada Pusat Pengolahan Susu Sapi ini 

adalah berangkat dari konsep Eco-Tourism and Industrial. Sedangkan untuk 

prinsip perancangan arsitektur Islam adalah prinsip menjaga keseimbangan alam, 

yang tertuang dalam ayat alquran al-araf:56. 

7.2 Saran 

 Dari hasil kesimpulan di atas, perlu kiranya penulis memberikan saran 

konstruktif bagi pengembangan perancangan lebih lanjut mengenai objek atau pun 

tema dalam perancangan ini. Banyak hal yang mungkin belum tersentuh dari 

aspek-aspek perancangan ini, maka dari itu kajian lebih lanjut mengenai tema atau 

pun objek perancangan menjadi sebuah keniscayaan desain. Namun yang paling 

penting dari program perencanaan perancangan Pusat Pengolahan Susu Sapi ini 

adalah penekanan definisi terhadap masing-masing kunci, yaitu Eco-Tourism and 
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Industrial dan arsitektur ekologi di mana keduanya merupakan elemen yang 

sangat vital. 

Dalam pengembangan perancangan selanjutnya yang berbasis Arsitektur 

ekologi diperlukan pendalaman yang mendalam mengenai identitas dari 

bangunan, lokasi khususunya dalam hal karakteristik maupun identitas lingkungan 

tersebut. 


